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mﬂacr. This study aims to analyze the effectiveness of the Electronic Human Development Worker (e-HDW) application in
stunting data collection and prevention in Kupang Village, Jabon District, Sidoarjo Regency. The research problem
is based on the high prevalence of stunting and the limitations of manual data collection systems that are time-
consuming and less accurate. This study employs a qualitative approach with data collection technigues including
observation, in-depth interviews, and documentation involving posyandu cadres and public health center personnel.
The effectiveness analysis refers to Richard M. Steers’ organizational effectiveness theory, which includes goal
attainment, integration, and adaptation indicators. The results indicate that e-HDW improves the timeliness and
accuracy of data collection, enhances cross-sector coordination, and enables cadres to adapt to digital systems
through continuous training and assistance. It can be concluded that e-HDW is effective in supporting accelerated
stunting prevention efforts at the village level.
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ﬁtmk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan efekiivitas aplikasi Electronic Human
Development Worker (e-HDW) dalam pengumpulan data dan pencegahan stunting di Desa Kupang, Kecamatan
Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Permasalahan penelitian ini didasarkan pada tingginyva prevalensi stunting dan
keterbatasan sistem pengumpulan data manual yang memakan waktu dan kurang akurat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
vang melibatkan kader posyandu dan petugas puskesmas. Analisis efektivitas mengacu pada teori efektivitas
organisasi Richard M. Steers, yang mencakup indikator pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-HDW meningkatkan ketepatan waktu dan akurasi pengumpulan data, meninghkathan
koordinasi lintas sektor, dan memungkinkan kader untuk beradaptasi dengan sistem digital melalui pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa e-HDW efektif dalam mendukung upaya percepatan
pencegahan stunting di tingkat desa

Kata Kunci - e-HDW, kesehatan anak; pendataan; pencegahan; stunting

I. PENDAHULUAN

Keberhasilan pelayanan publik gak hanya dari ‘oleh ketersediaan fasilitas fisik , tetapi juga oleh
efektivitas manajemen , integrasi antar unit glan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan dinamika
lingkungan .Pelayanan publik ditentukan tidak hanya oleh ketersediaan fasilitas fisik tetapi juga oleh
efektivitasnya .manajemen, integrasi antar unit , dan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan dinamika
lingkungan. Salah satu inovasi teknologi yang diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan publik di
sektor kesehatan adalah aplikasi e-Human Development Worker (EHDW). Aplikasi ini berfungsi sebagai
sistem digital yang mempermudah pendataan dan pemantauan kesehatan anak, termasuk identifikasi risiko
stunting secara real-time. Dengan memanfaatkan EHDW, petugas kesehatan di lapangan dapat melaporkan data
lebih cepat, meningkatkan koordinasi antarinstansi, serta mempermudah pemerintah dalam merancang
intervensi yang tepat sasaran. Efektivitas aplikasi ini menjadi penting karena kesalahan atau keterlambatan
dalam pendataan dapat berdampak langsung pada keberhasilan program pencegahan stunting [1].

Stunting merupakan masalah kes n masyarakat yang kompleks, dipengaruhi oleh faktor gizi,
lingkungan, perilaku, dan genetika. Anak-anak usia 0-59 bulan yang mengalami stunting memiliki risiko
pertumbuhan terhambat, gangguan kognitif, dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit. Intervensi yang
terlambat atau tidak tepat sasaran dapat menyebabkan program kesehatan menjadi kurang efektif. Oleh karena
itu, pendataan yang cepat, akurat, dan terintegrasi menjadi kunci dalam strategi pencegahan stunting. EHDW
hadir sebagai inovasi teknologi yang memungkinkan pemantauan gizi anak secara real-time, schingga intervensi
dapat diberikan dengan lebih tepat. Dengan demikian, aplikasi ini bukan hanya alat pendataan, tetapi juga
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instrumen penting dalam manajemen program kesehatan. Evaluasi efektivitas EHDW akan menunjukkan sejauh
mana sistem ini mampu mendukung pencapaian tujuan nasional penurunan stunting [2].
Tabel berikut menunjukkan data stunting nasional dari tahun ke tahun:

Tabel 1. Data Stunting Nasional dari 2023 hingga Target 2045

Tahun Prevalensi Stunting (%) Penurunan (%)
2023 21,5 -
2024 19.8 1,7
Target 2025 18,8 1,0
Target 2029 14,2 4.6

Sumber: Sturvei Status Gizi Indonesia (SSGI), 2024

Kementerian Kesehatan RT melalui BKPK mengumumkan hasil SSGI 2024 yang mencatat penurunan
prevalensi stunting nasional menjadi 19,8%, turun dari 21,5% pada 2023, menunjukkan keberhasilan beberapa
program intervensi, meskipun target penurunan lebih lanjut hingga 18.8% pada 2025 masih menuntut perhatian
khusus. Penurunan stunting di wilayah ini sangat menentukan pencapaian ta nasional, sehingga efektivitas
EHDW (Electronic Health Data Warehouse) menjadi krusial. EHDW, yang dikembangkan oleh Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendesa PDTT), berfungsi sebagai sistem
informasi terintegrasi untuk pengumpulan, analisis, dan pemetaan data keschatan, termasuk stunti agar
intervensi lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. Di tingkat desa, seperti Desa Kupang, pemerintah desa bekerja
sama dengan Puskesmas dan kader kesehatan setempat untuk menginput data anak balita, ibu hamil, dan kondisi
gizi ke dalam EHDW, serta mendukung verifikasi data dan koordinasi program intervensi gizi. Dengan
demikian, penerapan EHDW memungkinkan pelaporan stunting yang akurat sekaligus menjadi dasar
pengambilan keputusan program keschatan yang lebih cepat, efektif, dan terintegrasi dengan program nasional
[3]. Diagram berikut menunjukkan data stunting nasional dari tahun ke tahun:

- Frevalensi Stunting Nasional dan Target 2023-2029

21.5%

20

15

Prevalensi Stunting (%)

0

2023 2024 Target 2025 Target 2029
Gambar 1. Data Stunting Nasional Dari 2023 Hingga Target 2045
Sumber: Diolah Penulis, 2025

Data tersebut menunjukkan tren penurunan prevalensi stunting di Indonesia, namun target jangka
menengah menuntut penurunan yang lebih agresif. Upaya penurunan di enam provinsi prioritas menjadi
fokus utama karena 50% kasus stunting berada di wilayah tersebut. EHDW dapat memfasilitasi pemantauan
lebih cepat dan akurat sehingga intervensi dapat diberikan tepat waktu. Dengan data real-time, sistem juga
mendukung koordinasi lintas unit dan pemeriksaan keberhasilan intervensi. Penurunan stunting secara
nasional bergantung pada efektivitas pendataan dan tindak lanjut lapangan. Sistem ini memungkinkan adaptasi
terhadap kondisi lokal, seperti jumlah balita, prevalensi anemia ibu hamil, atau kebutuhan makanan tambahan.
Evaluasi efektivitas EHDW menjadi penting untuk memastikan bahwa target nasional dapat dicapai secara
optimal.

Di Desa Kupang, EHDW sangat relevan karena bidan dan kader keschatan sebagai ujung tombak
pengumpulan data balita mempermudah pencatatan kunjungan rumah, pelaporan pertumbuhan, dan identifikasi anak
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berisiko stunting dibanding metode manual. Desa Kupang telah menggunakan EHDW sejak 30 A gustus 2023, yang
turut meningkatkan koordinasi dengan puskesmas sehingga intervensi gizi dapat dilakukan lebih cepat dan gt
sasaran [4]. EHDW sendiri adalah Electronic Human Development Worker, aplikasi berbasis web dan seluler yang
dikembangkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Tramigrasi (Kemendesa PDTT)
untuk mendukung pengumpulan, pemantauan, pencatatan, dan pelaporan data sasaran 1. Hari Pertama Kehidupan
(HPK) serta paket layanan pencegahan stunting di desa, dengan fitur seperti pemetaan rumah tangga sasaran,
dashboard data keluarga, tugas kader (Tugas Saya), monitoring dan evaluasi capaian layanan, serta laporan otomatis
untuk tingkat desa hingga pusat yang membantu meminimalkan kesalahan data dan mempermudah analisis program
[turnOsearchO][turnOsearch14]. Penanggung jawab program adalah pemerintah desa bersama Kader Pembangunan
Manusia (KPM) dan bidan desa sebagai pelaksana langsung pendataan, sedangkan puskesmas, kecamatan, dan
Kemendesa PDTT terlibat dalam pendampingan, koordinasi, serta evaluasi data. Manfaat dan keberuntungan EHDW
di Desa Kupang termasuk peningkatan akurasi data, percepatan pelaporan, kemudahan identifikasi wilayah prioritas,
efisiensi penggunaan sumber daya, serta transparansi dan akuntabilitas program pencegahan stunting; fitur-fitur ini
secara keseluruhan membantu perencanaan intervensi yang lebih tepat sasaran dan mendukung upaya penurunan
stunting secara berkelanjutan.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa e-HDW tidak hanya mempercepat proses
pengumpulan data, tetapi juga meningkatkan respon penanganan kasus. Ketika sistem mendeteksi
penurunan berat badan atau tinggi badan anak, tenaga keschatan dapat langsung menindaklanjuti tanpa
harus menunggu rekap data manual. Dengan demikian, tujuan utama program yaitu percepatan deteksi dan
penanganan stunting dapat tercapai secara efektif.

Tabel 2. Data Stunting Desa Kupang 2022-2024

Tahun Jumlah Balita yang Diukur Balita Pendek (Th/t)
Tinggi Badan Jumlah %
2022 186 28 15,1
2023 186 28 15,1
2024 278 4 4

Sumber: Puskesmas Kecamatan Jabon, 2025

Berdasarkan data profil stunting Desa Kupang, jumlah balita pendek menurun dalam dua tahun
terakhir. Tahun 2022 dan 2023 tercatat 28 balita (15,1%) mengalami stunting, namun pada tahun 2024 angka
tersebut turun drastis menjadi hanya 4 balita (1,4%) dari total 278 anak yang diukur. Penurunan ini
menggambarkan keberhasilan dalam pencapaian tujuan program e-HDW sebagai alat bantu pendataan
dan pengawasan tumbuh kembang anak secara digital dan terintegrasi.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas organisasi Richard M. Steers, capaian tersebut menunjukkan
keberhasilan organisasi (puskesmas dan posyandu) dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan. e-
HDW berperan penting dalam mengoptimalkan sumber dayamanusia dan teknologi informasi agar target
pendataan serta intervensi stunting tercapai. Program ini memenuhi kriteria efektivitas karena mampu
meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, serta koordinasi antar-uffff pelaksana.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang menyoroti peran kader posyandu dalam pencegahan
stunting di Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon. Dalam konteks ini, e-HDW berfungsi sebagai instrumen
digital yang memperkuat peran kader agar lebih aktif, sistematis, dan responsif dalam melaksanakan
tugasnya [6].

Permasalahan utama dalam efektivitas program e-HDW (e-Human Development Worker) di Desa Kupang,
Kecamatan Jabon, Sidoarjo berfokus pada kemampuan sistem dalam pengumpulan data dan pencegahan stunting,
serta tantangan terkait infrastruktur dan sumber daya manusia di tingkat desa. Sebelum hadirmmya e-HDW, kondisi
Desa Kupang menunjukkan beberapa kendala, termasuk tingginya angka stunting yang menjadi latar belakang utama
penelitian, yang mencerminkan kesulitan dalam penanganan gizi dan kesehatan anak secara efektif. Pengumpulan data
sebelumnya dilakukan secara manual melalui pencatatan kunjungan rumah dan laporan posyandu, sehingga sering
terjadi ketidakakuratan, data ganda, atau keterlambatan laporan, yang mempersulit koordinasi intervensi. Keterbatasan
SDM yang kompeten dan literasi digital yang rendah di kalangan kader posyandu dan aparatur desa juga menjadi
hambatan, sehingga pemanfaatan teknologi untuk pengumpulan data dan pemantauan kesehatan balita belum optimal.
Selain itu, manajemen dan koordinasi yang belum terstruktur dengan baik antara aparat desa, puskesmas, dan pihak
terkait lain, termasuk masyarakat, menambah tantangan efektivitas program. Permasalahan infrastruktur dasar, seperti
keterbatasan air bersih dan kekeringan lahan pertanian, juga secara tidak langsung mempengaruhi keschatan dan
kesejahteraan masyarakat, yang menjadi target intervensi e-HDW, sehingga kebutuhan akan sistem digital yang
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terintegrasi sangat penting untuk mendukung pencatatan, pemantauan, dan pengambilan keputusan yang lebih tepat
sasaran.

Secara ringkas, efektivitas e-HDW di Desa Kupang menghadapi tantangan dalam memastikan data
yvang dikumpulkan benar-benar efektif digunakan untuk intervensi yang tepat sasaran, dengan dukungan
SDM dan infrastruktur yang memadai.

Dari sisi hukum, penggunaan EHDW 5€laras dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah yang menekankan pentingnya pelayanan publik berbasis data. Landasan
hukum ini mendukung EHDW sebagai sarana resmi dalam pendataan dan pencegahan stunting, sekaligus
memastikan bahwa penggunaan data dilakukan secara sah, transparan, dan akuntabel. Dengan demikian,
penelitian ini relevan dan memiliki dasar kuat dalam konteks kebijakan nasional, serta evaluasi efektivitas
EHDW akan memberikan bukti empififjuntuk mendukung perumusan kebijakan lebih lanjut [7].

Penelitian terdahulu meneliti pengaruh kinerja pelaksanaan program penurunan stunting terhadap
tumbuh kembang anak balita di Kabupaten Rokan Hulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah
daerah telah melaksanakan upaya pengurangan stunting secara terstruktur dan menyeluruh melalui identitikasi
distribusi stunting, penyusunan rencana kegiatan, konsultasi, pemberian kepastian hukum bagi desa, serta
peningkatan sistem manajemen data dan pemantauan tumbuh kembang balita. Namun, penelitian tersebut
belum menilai secara langsung efektivitas program terhadap pencapaian target penurunan stunting di lapangan.
Hal ini menjadi celah penelitian yang akan diisi oleh studi ini, dengan mengevaluasi dampak kinerja program
secara lebih komprehensif [8].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program stunting dilaksanakan secara komprehensif dan
terintegrasi, termasuk koordinasi antarinstansi dan pengelolaan anggaran dari pemerintah dan pihak swasta.
Meski demikian, penclitian tersebut masih terbatas pada deskripsi kebijakan dan mekanisme pelaksanaan,
tanpa menilai sejauh mana program tersebut efektif dalam mencapai target penurunan stunting. Studi ini
akan memperluas fokus dengan menilai efektivitas program terhadap pencapaian target gizi anak dan
responsivitas pelaksana di lapangan [9].

Penelitian lain mengevaluasi aplikasi e-HDW sebagai alat pendataan dan pemetaan konvergensi
stunting di Desa Ngampelsari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mempercepat
pengumpulan dan pemantauan data stunting dengan sistem pencatatan yang lebih terstruktur
dibandingkan metode manual. Namun, kendala seperti akses aplikasi yang lambat dan sosialisasi yang
belum optimal masih terjadi, dan penelitian tersebut belum menilai dampak aplikasi terhadap penurunan
stunting [10].

Gap penelitian ini merupakan gap operasional karena ketiga penelitian sebelumnya hanya
menckankan pada aspek kinerja program, kebijakan, atau teknis pendataan, tanpa mengevaluasi efektivitas
aplikasi e-Human Development Worker (EHDW) dalam mendukung pencapaian target penurunan stunting
di tingkat desa. Penelitian ini menutup gap tersebut dengan menilai efektivitas EHDW secara komprehensif
di Desa Kupang, termasuk percepatan pendataan, koordinasi antarpetugas kesehatan, dan dampak nyata
terhadap percepatan penurunan prevalensi stunting [11].

Keunggulan EHDW dibanding metode manual mencakup integrasi data dari berbagai sumber,
percepatan pelaporan, serta kemampuan menyesuaikan kebutuhan lapangan, sehingga sistem mendukung
pencapaian target nasional penurunan stunting [12]. Selain itu, teknologi digital meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi karena data dapat diakses secara real-time oleh pemerintah daerah dan kementerian, memungkinkan
monitoring dan evaluasi kinerja yang lebih efektif [13]. Integrasi data antarunit kerja memudahkan koordinasi,
mengurangi duplikasi, dan meningkatkan efisiensi schingga indikator integrasi Steers menjadi tolok ukur
keberhasilan sistem. Adaptasi menjadi faktor kunci di lapangan; EHDW mampu menyesuaikan prosedur dan
prioritas intervensi sesuai kondisi aktual, termasuk perubahan jumlah balita, kebutuhan intervensi baru, atau
kondisi geografis yang berbeda. Evaluasi adaptasi menunjukkan sejauh mana sistem efektif mendukung
pencegahan stunting secara dinamis, sementara kemampuan EHDW dalam mengidentifikasi balita berisiko
tinggi, melakukan tindak lanjut, dan memantau hasil intervensi menjadi indikator utama pencapaian tujuan
program [14].

Pencapaian tujuan menekankan kemampuan organisasi dalam memenuhi target yang telah ditetapkan
secara keseluruhan. Integrasi menunjukkan kemampuan organisasi untuk menyatukan sumber daya,
mensosialisasikan informasi, serta mengoordinasikan seluruh unit terkait. Adaptasi mencerminkan fleksibilitas
organisasi dalam menyesuaikan strategi dan prosedur kerja terhadap perubahan lingkungan. Ketiga indikator ini
sangat relevan untuk menilai kinerja EHDW, karena sistem digital ini harus mampu mencapai target penurunan
stunting, menyatukan data dari berbagai unit kerja, dan menyesuaikan diri dengan kondisi lapangan yang
dinamis. Dengan menggunakan indikator Steers, penelitian ini memberikan kerangka evaluasi yang jelas dan
komprehensif. Evaluasi tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai efektivitas EHDW
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dalam pelayanan publik kesehatan [15]. Karena masih ada tantangan besar dalam mencapai tujuan nasional
untuk mengurangi stunting.

Meskipun angka stunting telah turun dari 21.5% menjadi 19.8%, target untuk tujuan jangka
menengah membutuhkan rencana yang lebih baik dan lebih efektif. EHDW, yang merupakan singkatan dari
Educational Human Development Worker (Pekerja Pengembangan Manusia Pendidikan), adalah ide baru
yang dapat membantu meningkatkan program gizi.

Studi ini menunjukkan seberapa baik pendekatan EHDW ini bekerja, dan memberikan bukti nyata

tentang bagaimana penggunaan teknologi dapat membantu layanan keschatan masyarakat. Studi ini juga
menambah pengetahuan ilmiah dengan menggunakan indikator efektivitas organisasi Steers. Studi ini juga
memberikan informasi yang berguna untuk merencanakan program gizi anak yang lebih terfokus, membantu
menargetkan area yang membutuhkan lebih banyak perhatian dan bekerja sama lintas kelompok yang
berbeda.
Bagian penggunaan aplikasi EHDW untuk mengumpulkan dan menghentikan data stunting dengan
memeriksa seberapa baik kinerja suatu organisasi menggunakan tiga tanda Richard Steers. Studi
sebelumnya biasanya berfokus pada sisi teknis pengumpulan data atau pembangunan sistem informasi gizi,
tetapi mereka tidak melihat bagaimana keseluruhan organisasi memengaruhi pencapaian tujuan
pengurangan stunting.

ﬂ. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif . Pemilihan metode kualitatif
didasarkan pada tujuan penelitian , yaitu untuk memahami efektivitas aplikasi e - Human Development Worker (
EHDW ) dalam penilaian dan pengobatan stunting di Desa Kupang . Untuk menilai efektivitas program berbasis
teknologi dalam pelayanan keschatan masyarakat , penclitian kualitatif berfokus pada metode . proses , dan
pemahaman fenomena sosial. Informasi penelitian meliputi bidan desa , kader Posyandu , petugas puskesmas , serta
tampilan desa yang mudah diakses melalui proses aplikasi EHDW. Pengumpulan informasi dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling , yang melibatkan pemilihan informasi yang dianggap relevan dengan
fenomena yang diteliti [16].

Wawancara mendalam digunakan digunakan untuk menganalisis persepsi, pengalaman, dan kendala yang
pengalaman,saat menggunakan suatu aplikasi .dan kendala yang ditemui saat menggunakan aplikasi . Untuk untuk
memeriksaefektivitas penerapan di lapangan secara langsung , dilakukan observasi terhadap aktivitas Posyandu dan
proses input data ke dalam aplikasi EHDW .efektivitas penerapanDi lapangan secara langsung , pengamatan dilakukan
terhadap aktivitas Posyandu dan proses input data ke aplikasi EHDW . Dokumentasi terdiri dari data tentang stunting,
catatan puskesmas, dan peraturan terkait.

Pengumpulan dilakukan data keluar oleh dengan mengumpulkan informasi-informasi melalui observasi,
oleh, dan wawancara .observasi, dokumentasi, dan wawancara. Dilakukan dengan memilih dan menganalisis
informasi penting sehingga lebih banyak perhatian dapat diberikan pada topik - topik yang relevan . analisis
dilakukandata di sebuahsecara sistematis dan deskriptif , sedangkan kesimpulan / verifikasi dilakukan secara
induktif dengan memeriksa konsistensi data menggunakan sumber , metode , dan pengecekan anggota untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti konsisten dengan data. Sistematis,Kesimpulan / verifikasi dilakukan
secara deskriptif, sedangkan kesimpulan / verifikasi dilakukan secara induktif dengan memeriksa konsistensi
data menggunakan sumber, metode, dan pengecekan anggota untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti
konsisten dengan data [17].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Meskipun angka stunting di wilayah ini mengalami penurunan, tantangan pendataan dan pemantauan kasus
masih cukup besar. Kehadiran aplikasi e-Human Development Worker (EHDW) menjadi inovasi penting dalam
mempercepat pendataan dan pelaporan kasus stunting di tingkat desa.

Desa Kupang, yang terdiri dari enam dusun yaitu Kupang Bader, Kupang Kidul, Kupang Lor, Tanjungsari,
Tegalsari, dan Kalialo, menunjukkan variasi efektivitas penggunaan EHDW dalam pendataan balita. Berdasarkan
pemantauan terkini, empat dusun utama yaitu Kupang Bader, Kupang Kidul, Kupang Lor, dan Tanjungsari lebih
efektif dalam memanfaatkan EHDW karena tingkat integrasi data antara kader kesehatan, bidan, dan Puskesmas
Jabon lebih tinggi. Integrasi ini terlihat dari kemudahan berbagi data pertumbuhan balita, koordinasi pemberian
intervensi gizi, dan akses laporan yang relatif lancar. Sementara dua dusun lain masih mengalami keterbatasan akses
data dan koordinasi yang belum optimal, schingga efektivitas EHDW belum maksimal di seluruh wilayah desa.

Dari sisi pencapaian tujuan, efektivitas EHDW di Desa Kupang masih belum sepenuhnya terlihat karena data
stunting belum terdata dan terakses secara menyeluruh. Beberapa kendala seperti aplikasi EHDW yang sering error,
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data yang belum bisa dibuka, serta keterlambatan input laporan balita menyebabkan tujuan utama program
penurunan angka stunting belum tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem tersedia, efektivitasnya
dalam mencapai target penurunan stunting masih terbatas karena hambatan pada pemanfaatan data, schingga
mtervensi gizi tidak selalu tepat waktu dan kurang fokus pada anak yang paling membutuhkan.

Indikator adaptasi menunjukkan bahwa desa Kupang mulai menyesuaikan metode kerja dan koordinasi untuk
meningkatkan efektivitas EHDW. Kader kesehatan dan bidan berupaya menyesuaikan jadwal kunjungan rumah dan
pelaporan data agar sinkron dengan sistem digital, sementara koordinasi rutin dengan ahli gizi Puskesmas Jabon
diperkuat. Namun, efcktivitas adaptasi masih terbatas karena masalah teknis sistem dan keterbatasan kapasitas SDM
di beberapa dusun, sehingga adaptasi yang dilakukan belum sepenulnya mampu menjamin pencapaian tujuan
penurunan stunting. Dengan demikian, efektivitas EHDW di Desa Kupang dapat dinilai cukup potensial, namun
masih memerlukan perbaikan integrasi data, penyelesaian masalah teknis, dan pemanfaatan informasi secara
konsisten agar tujuan program stunting dapat tercapai secara menyeluruh.

Desa Kupang memiliki dukungan tenaga kader kesehatan aktif seperti Mbak Wulan dan koordinasi dengan ahli
gizi Puskesmas Jabon, Bu Titis. Melalui EHDW, proses pendataan anak balita kini lebih cepat dan akurat karena
terhubung langsung ke puskesmas.

Aplikasi ini membantu kader mencapai target pendataan secara efisien (pencapaian tujuan), memperkuat
koordinasi antarpetugas keschatan (integrasi), serta mampu menyesuaikan data dengan kebutuhan lapangan
(adaptasi). Dengan demikian, penggunaan EHDW terbukti meningkatkan efektivitas program pencegahan stunting di
Desa Kupang dan mendukung pencapaian target zero stunting di wilayah Jabon pada tahun 2024.

A. Pencapaian Tujuan

Dalam konteks pelaksanaan e-Human Development Worker (e-HDW), indikator ini mencerminkan sejauh mana
aplikasi tersebut mampu membantu pemerintah desa, kader posyandu, dan puskesmas mencapai tujuan pendataan
serta percepatan penanganan kasus stunting di Desa Kupang [20].

Gambar 2. Aplikasi e-HDW
Sumber: Pemerintah Desa Kupang, 2025

Berdasarkan hasil observasi lapangan, penerapan e-HDW di Desa Kupang telah memberikan dampak nyata terhadap
keteraturan pendataan balita dan ketepatan waktu pelaporan ke puskesmas. Sebelum adanya sistem digital ini, proses
pelaporan dilakukan secara manual, sehingga sering mengalami keterlambatan dan rawan kesalahan input. Kini, semua
data perkembangan balita dapat diunggah langsung oleh kader melalui aplikasi, memungkinkan puskesmas memantau
kondisi gizi anak secara real-time.

Menurut hasil wawancara dengan Mbak Wulan, kader posyandu Desa Kupang, penggunaan e-HDW membawa
perubahan besar dalam sistem kerja mereka:

“Sejak pakai aplikasi e-HDW, pendataan balita di Desa Kupang jadi lebih teratur dan cepat. Dulu kami sering
telat kirim laporan karena catatan manual numpuk. Sekarang datanya langsung dikirim ke puskesmas dan
bisa dicek setiap hari. Anak- anak yang punya indikasi stunting juga bisa cepat ditindaklanjuti, jadi
programnya terasa lebih tepat sasaran.” (Wawancara, 30 September 2025)
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Pernyataan tersebut menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan data balita. Dengan
sistem digital, kader dapat fokus pada kegiatan lapangan tanpa terbebani administrasi manual. Hal ini juga memudahkan
deteksi dini terhadap kasus stunting karena data dapat diakses dan diverifikasi secara langsung oleh petugas puskesmas.

Sementara itu, Bu Titis, ahli gizi dari Puskesmas Jabon, menegaskan manfaat e-HDW dari sisi pelayanan kesehatan:

“Dengan adanya e-HDW, kami di puskesmas bisa langsung memantau kondisi gizi anak dari setiap
posyandu tanpa menunggu laporan manual. Misalnya, kalau ada balita yang berat badannya turun, sistem
langsung menandai. Jadi kami bisa segera lakukan kunjungan rumah. Dari sisi efektivitas, e-HDW jelas
mempercepat proses deteksi dan tindak lanjut stunting.” (Wawancara, 1 Oktober 2025)

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa e-HDW tidak hanya mempercepat proses pengumpulan data, tetapi
juga meningkatkan respon penanganan kasus. Ketika sistem mendeteksi penurunan berat badan atau tinggi badan
anak, tenaga kesehatan dapat langsung menindaklanjuti tanpa harus menunggu rekap data manual. Dengan demikian,
tujuan utama program yaitu percepatan deteksi dan penanganan stunting dapat tercapai secara efektif.

Berdasarkan data profil stunting Desa Kupang, jumlah balita pendek menurun dalam dua tahun terakhir. Tahun 2022
dan 2023 tercatat 28 balita (15,1%) mengalami stunting, namun pada tahun 2024 angka tersebut turun drastis menjadi
hanya 4 balita (1,4%) dari total 278 anak yang diukur. Penurunan ini menggambarkan keberhasilan dalam pencapaian
tujuan program e-HDW sebagai alat bantu pendataan dan pengawasan tumbuh kembang anak secara digital dan
terintegrasi.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas organisasi Richard M. Steers, capaian tersebut menunjukkan keberhasilan
organisasi (puskesmas dan posyandu) dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan. e-HDW berperan penting dalam
mengoptimalkan sumber daya manusia dan teknologi informasi agar target pendataan serta intervensi stunting tercapai.
Program ini memenuhi kriteria efektivitas karena mampu meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, serta koordinasi
antar-unit pelaksana [21]. Dalam konteks ini, e-HDW berfungsi sebagai instrumen digital yang memperkuat peran
kader agar lebih aktif, sistematis, dan responsif dalam melaksanakan tugasnya [6].

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada indikator pencapaian tujuan, penerapan e-HDW di Desa Kupang
terbukti efektif. Sistem ini mempermudah proses pendataan, mempercepatdeteksi kasus, dan meningkatkan koordinasi
lintas sektor. Hasilnya terlihat nyata dari penurunan angka stunting yang serta tercapainya target pendataan gizi balita
secara tepat waktu dan akurat.

B. Integrasi

Menurut Richard M. Steers (1985), integrasi merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur efektivitas
organisasi. Indikator ini menilai sejauh mana berbagai komponen dalam organisasi mampu bekerja secara terpadu,
saling mendukung, dan terkoordinasi dengan baik untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pelaksanaan
program e-Human Development Worker (e-HDW) di Desa Kupang, integrasi mencerminkan bagaimana kerja sama
antara kader posyandu, tenaga kesehatan puskesmas, dan pemerintah desa terjalin dalam menjalankan sistem pendataan
serta pencegahan stunting secara digital dan berkesinambungan [22].

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, tingkat sinergi antarpihak yang terlibat dalam pelaksanaan program e-
HDW di Kecamatan Jabon cukup tinggi. Semua elemen mulai dari kader, tenaga keschatan, hingga aparat desa
menunjukkan koordinasi yang solid dan berorientasi pada tujuan bersama, yaitu mempercepat pendeteksian serta
penanganan stunting. Keaktifan seluruh posyandu di wilayah tersebut memperlihatkan keberhasilan sistem koordinasi
lintas lembaga.

Meskipun integrasi antarposyandu di Desa Kupang menunjukkan kemajuan, masih terdapat beberapa permasalahan
yang memengaruhi efektivitas program e-HDW. Beberapa posyandu, seperti Tanjungsari dan Kalialo, belum secara
konsisten menggunakan aplikasi EHDW, sehingga pendataan balita dan pelaksanaan intervensi gizi sering tertunda atau
tidak merata, sementara posyandu lain seperti Kupang Bader dan Kupang Kidul relatif lebih aktf. Kondisi ini
menunjukkan bahwa aplikasi EHDW belum sepenuhnya terintegrasi di seluruh posyandu, intervensi pencegahan stunting
yang dilakukan antarposyandu berbeda-beda, dan koordinasi lintas kader serta tenaga kesehatan belum optimal.
Akibatmya, data stunting belum bisa diakses secara lengkap dan real-time, sehingga pemerintah desa dan puskesmas
mengalami kesulitan dalam menilai kondisi anak berisiko stunting secara akurat. Hal ini berdampak langsung pada
pencapalan tujuan program, yaitu percepatan deteksi dan intervensi gizi, yang belum maksimal. Oleh karena itu, integrasi
antarposyandu perlu diperkuat melalui pelatihan kader, pendampingan rutin, serta peningkatan fasilitas dan infrastruktur
agar seluruh posyandu dapat menggunakan EHDW secara merata dan program dapat menunjukkan efektivitas yang
sesungguhnya.

Tabel 3. Jumlah Posyandu Kecamatan Jabon

Kategori Jumlah Presentase (%)
Posyandu Aktif 53 100
Posyandu Tidak Aktif 0 0
Total Posyandu 53 100

Sumber: Website Satu Data Kabupaten Sidoarjo, 2025
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Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh posyandu di Kecamatan Jabon beroperasi secara aktif dengan tingkat
kehadiran 100%. Hal ini menandakan keberhasilan pemerintah desa dan puskesmas dalam menjaga kesinambungan
kegiatan posyandu. Aktivitas yang konsisten juga menjadi indikasi kuat bahwa e-HDW mampu memperkuat
koordinasi dan komunikasi antar lembaga, terutama antara kader posyandu dan tenaga kesehatan dalam pelaporan data
serta tindak lanjut kasus stunting.

Dari hasil wawancara, Mbak Wulan selaku kader Desa Kupang menjelaskan bahwa koordinasi dengan puskesmas kini
berjalan jauh lebih lancar sejak penerapan sistem e-HDW. Ia menyampaikan:

“"Koordinasi antara kader dan petugas puskesmas sekarang lebih lancar. Kalau ada data yang belum
lengkap, Bu Titis langsung hubungi kami lewat grup WA atau saat posvandu. Pemerintah desa juga ikut bantu
dengan menyediakan jaringan internet dan fasilitas HP. Jadi semua pihak saling mendukung supaya data e-
HDW tetap akurat.” (Wawancara, 30 September 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang efektif antara kader dan petugas kesehatan.
Dukungan dari pemerintah desa berupa fasilitas jaringan dan perangkat digital turut memperkuat aspek integrasi,
karena memungkinkan pelaporan data secara real-time dan mengurangi kesalahan administrasi.

Senada dengan hal itu, Bu Titis, ahli gizi dari Puskesmas Jabon, juga menegaskan bahwa sistem e-HDW telah
meningkatkan sinkronisasi data antar pihak. [a menjelaskan:

“Sebelum ada e-HDW, data sering tidak sinkron antara kader dan puskesmas. Sekarang, semua data sudah
terhubung otomatis. Kami bisa tahu mana anak yang perlu perhatian lebih. Komunikasi dengan kader juga
meningkat karena mereka lebih aktif melapor lewat sistem. Ini menunjukkan integrasi kerja lintas lembaga
sudah berjalan baik.” (Wawancara, 1 Oktober 2025)

Pernyataan Bu Titis mengindikasikan bahwa e-HDW menjadi instrumen digital yang efektif dalam memperkuat
hubungan koordinatif antar pihak. Dengan sistem yang saling terhubung, proses pengawasan status gizi anak menjadi
lebih cepat dan akurat.

Tabel 4. Jumlah Tenaga Kesehatan Kecamatan Jabon

Jenis Tenaga Kesehatan Jumlah
Perawat 29
Bidan 21
Tenaga Kefarmasian 3
Tenaga Gizi 2
Tenaga Medis Umum 8
Total 63

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2025

Berdasarkan data di atas, K ecamatan Jabon memiliki 63 tenaga keschatan dengan peran berbeda, yang bersama-sama
mendukung pelaksanaan program e-HDW. Tenaga gizi dan bidan berperan langsung dalam evaluasi hasil input kader,
sementaraperawatdan tenaga medis mendukung dalam intervensi lapangan. Jumlah SDM yang memadai in1 menjadi
faktor penting dalam keberhasilan integrasi lintas sektor, memastikan setiap data yang masuk dari kader segera
ditindaklanjuti secara medis.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas organisasi menurut Steers, kondisi ini mencerminkan tingkat integrasi yang
tinggi. Semua unit bekerja secara selaras, saling bertukar informasi, dan berorientasi pada satu tujuan bersama yaitu
menekan angka stunting. Sistem digital e-HDW memperkuat komunikasi vertikal (antara kader dan puskesmas) serta
horizontal (antar posyandu dan pemerintah desa), menjadikannya contoh nyata dari integrasi struktural dan fungsional.
Hasil penelitian tersebut juga menegaskan pentingnya komunikasi lintas sektor untuk menjaga konsistensi dan akurasi data
gizi anak [ 18].

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi dalam pelaksanaan e-HDW di Desa Kupang telah berjalan
sangat baik. Seluruh posyandu aktif, koordinasi antarpihak berjalan lancar, dan tenaga kesehatan cukup memadai
untuk mendukung sistem. Penerapan e-HDW terbukti memperkuat kolaborasi antara kader, puskesmas, dan
pemerintah desa, sehingga data lebih sinkron, tindak lanjut lebih cepat, dan tujuan pencegahan stunting dapat tercapai
secara terpadu dan berkelanjutan.

C. Adaptasi

Dalam konteks implementasi program e -Human Development Worker (e-HDW) di Desa Kupang, adaptabilitas
mengukur seberapa baik masyarakat , penyedia layanan kesehatan , dan kader posyandu dapat beradaptasi dengan kemajuan
teknologi dalam sistem pencegahan dan pengobatan stunting [23].

Berdasarkan hasil observasi lapangan, proses adaptasi terhadap e-HDW di Desa Kupang berjalan secara bertahap
dan cukup efektif. Pada awal penerapan, sebagian kader masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi,
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terutama karena keterbatasan pemahaman teknologi dan kendala jaringan internet di beberapa wilayah. Namun,
melalui pelatihan yang berkelanjutan dari pihak puskesmas dan dukungan fasilitas dari pemerintah desa, kemampuan
kader dalam menggunakan aplikasi meningkat pesat Mercka kini mampu melakukan input data secara mandiri,
memantau perkembangan gizi anak, dan berkoordinasi langsung dengan tenaga kesehatan melalui sistem digital.

Meskipun proses adaptasi di Desa Kupang menunjukkan kemajuan, masih terdapat beberapa permasalahan yang
memengaruhi efektivitas program e-HDW. Beberapa kader posyandu di dusun seperti Tanjungsari dan Kalialo belum
sepenuhnya terbiasa menggunakan aplikasi secara rutin, schingga input data balita sering tertunda atau tidak lengkap.
Kendala jaringan internet yang tidak merata juga menyebabkan akses ke aplikasi e-HDW terkadang lambat atau error,
sehingga monitoring pertumbuhan anak menjadi terhambat. Selain itu, perbedaan tingkat kesiapan mental dan literasi
digital antar kader menimbulkan ketidakmerataan kemampuan adaptasi, yang berdampak pada inkonsistensi
pelaksanaan intervensi gizi di seluruh dusun. Akibatnya, pencapaian tujuan program dalam mendeteksi dan
menurunkan angka stunting belum optimal, karena data yang diperoleh tidak selalu akurat, lengkap, dan tepat waktu.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator adaptasi, meskipun ada kemajuan, masih perlu diperkuat melalui pelatihan
lanjutan, pendampingan intensif, dan peningkatan infrastruktur agar semua kader dapat menyesuaikan diri dengan
teknologi secara merata dan program e-HDW dapat menunjukkan efektivitas yang sejati.

Tabel 5. Metode Sosialisasi dan Edukasi Stunting di Desa Kupang

No Stti:ﬁ::ii Media yang Digunakan Keterangan

I Media Digital WhatsApp Group Menyampaikan  jadwal  posyandu,
distribusi PMT, vaksinasi, dan pesan
gizi

2 Tatap Muka Pertemuan Posyandu Edukasi langsung oleh ahli gizi dari
puskesmas

Sumber: Pemerintah Desa Kupang, 2025

Dari tabel di atas terlihat bahwa proses adaptasi kader dan masyarakat terhadap perubahan sistem komunikasi juga
sangat baik. Kader memanfaatkan media digital seperti WhatsApp untuk mempercepat penyebaran informasi,
sementara kegiatan tatap muka tetap dijalankan untuk memastikan edukasi berjalan efektif. Kombinasi dua metode
ini membuktikan bahwa adaptasi sosial dan teknologi telah berjalan seimbang, menjadikan penyuluhan dan pendataan
gizi lebih efisien.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mbak Wulan, kader posyandu Desa Kupang, adaptasi terhadap e-HDW
memang memerlukan waktu dan pendampingan yang intensif di awal. la menjelaskan:

“Awalnya kami sempat bingung pakai aplikasinya karena tidak semua kader paham teknologi. Tapi setelah
ada pelatihan dari puskesmas, kami mulai terbiasa. Sekarang malah jadi lebih mudah karena datanya
tersimpan otomatis. Meski kadang kendala sinyal masih ada, tapi kami sudah bisa cari cara supaya laporan
tetap masuk tepat waktu. ” (Wawancara, 30 September 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya proses belajar yang positif dan kemampuan kader untuk menemukan
solusi mandiri terhadap hambatan teknis. Adaptasi kader tidak hanya ditunjukkan oleh keterampilan teknis, tetapi juga
oleh komitmen mereka menjaga ketepatan waktu pelaporan meski menghadapi kendala jaringan. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor manusia menjadi elemen penting dalam keberhasilan penerapan teknologi baru di tingkat desa.

Sementara itu, Bu Titis selaku ahli gizi dari Puskesmas Jabon memberikan pandangan yang memperkuat keberhasilan
adaptasi kader dan tenaga keschatan terhadap sistem digital. Ia menyatakan:

"Di awal penerapan memang banyak kendala teknis seperti jaringan dan pemahaman kader terhadap fitur
aplikasi. Tapi sekarang sudah jauh lebih baik karena ada pendampingan rutin. Kader juga mulai paham
cara membaca hasil data digital, sehingga mereka bisa ikut menganalisis hasilnya di lapangan. Artinya,
adaptasi terhadap teknologi sudah berhasil dilakukan.” (Wawancara, 1 Oktober 2025)

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan adaptasi tidak hanya ditandai oleh kemampuan
menggunakan aplikasi, tetapi juga oleh peningkatan kapasitas analisis kader terhadap data digital. Dengan kemampuan
ini, kader dapat memberikan masukan yang relevan kepada tenaga kesehatan, mempercepat tindak lanjut terhadap
kasus gizi buruk, serta meningkatkan kualitas pelaporan stunting di desa.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas organisasi Richard M. Steers, keberhasilan adaptasi ini memperlihatkan
kemampuan organisasi desa dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan teknologi dan sistem kerja baru. Adaptasi
menjadi salah satu kunci agar organisasi tetap efisien di tengah perubahan lingkungan eksternal seperti digitalisas: data
kesehatan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator adaptasi pada pelaksanaan e-HDW di Desa Kupang
menunjukkan hasil yang positif. Kader dan tenaga keschatan berhasil menyesuaikan diri dengan sistem digital, baik

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Atribution License (CCBY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the oviginal author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not

comply with these terms is not permitted




dalam aspek teknis maupun sosial. Proses sosialisasi melalui media digital dan tatap muka memperkuat adaptasi
masyarakat terhadap perubahan cara kerja, sementara dukungan pemerintah desa dan pendampingan puskesmas
memastikan keberlanjutan program. Keberhasilan adaptasi ini menjadi bukti bahwa transformasi digital dalam
penanganan stunting dapat diterapkan secara efektif di tingkat desa dengan kolaborasi, pelatihan, dan kemauan belajar
yang kuat dari para pelaksana lapangan [24].

VIIL. SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas program e-Human Development Worker (e-HDW) g Desa
Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, masih menunjukkan hasil yang beragam. Sistem e-HDW terbukti
mendukung pendataan balita dan pencegahan stunting dengan kemampuan mencatat data lebih cepat, meningkatkan
koordinasi antarposyandu, serta mendorong adaptasi kader terhadap teknologi digital. Namun, efektivitas program
belum sepenuhnya optimal karena integrasi antarposyandu belum merata beberapa posyandu seperti Tanjungsari dan
Kalialo belum konsisten menggunakan sistem, intervensi gizi tidak merata, dan data stunting belum bisa diakses sccara
real-time. Selain itu, perbedaan kapasitas sumber daya manusia dan kesiapan teknis kader memengaruhi kemampuan
adaptasi dan pencapaian tujuan program secara menyeluruh. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kader melalui
pelatihan berkesinambungan, peningkatan integrasi antarposyandu, serta perbaikan infrastruktur dan akses aplikasi
menjadi langkah strategis untuk memastikan program e-HDW dapat mencapai tujuan percepatan penurunan stunting
dan mendukung pembangunan keschatan masyarakat secara efektif.
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